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Pengelolaan benih di persemaian
akan menentukan keberhasilan
tanaman untuk tumbuh di lapangan.
Pemanfaatan mikoriza yaitu jamur
tertentu yang membentuk simbiosis
mutualistik dengan perakaran
tanaman merupakan teknologi yang
tepat dan ramah lingkungan untuk
menghasilkan vigor benih yang baik.
Inokulasi Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) pada benih di persemaian
akan membantu meningkatkan
penyerapan air dan unsur hara,
pertumbuhan benih, resistensi benih
terhadap kekeringan, dan melindungi
benih dari patogen akar. Tulisan ini
membahas tentang manfaat
penggunaan FMA pada persemaian
vanili, nilam, cengkeh, jambu mete,
dan kopi yang dapat meningkatkan
vigor benih tanaman tersebut.

Kata kunci: FMA, benih, vigor
PENDAHULUAN

Produksi benih berkualitas saat ini
dilakukan melalui pendekatan
penggunaan benih bermutu dan
pengelolaan benih secara intensif di
persemaian (http://www.litbang.
pertanian.go.id/special/komoditas/b4ce
ngkeh. 2015). Benih di persemaian akan
melalui tahapan kritis untuk
keberhasilan tanaman tumbuh di
lapangan. Karena pada tahap tersebut
benih membutuhkan nutrisi yang siap
pakai, tidak mengandung hama dan
penyakit, dan mampu menciptakan
kondisi lingkungan mikro untuk
perkembangan akar (Perum Perhutani,
1997). Untuk menghasilkan benih yang
berkualitas, yang mampu bertahan
setelah ditanam pada kondisi lahan
tertentu, diperlukan teknologi yang
tepat, dan ramah lingkungan.

Mikoriza merupakan agen biologi,
jamur tertentu, yang mampu berasosiasi
dan bersimbiosis mutualistik dengan
perakaran dari berbagai jenis tanaman
pertanian, perkebunan, hortikultura,
kehutanan, dan tanaman pakan (Morton,
1988). Fungi Mikoriza Arbuskula
(FMA) bersimbiosis dengan tanaman
melalui struktur khusus yang disebut
vesikel dan arbuskul, yang asosiasinya
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dapat memberikan efek positif bagi
tanaman inangnya tersebut.

Prinsip kerja dari FMA adalah
menginfeksi sistem perakaran tanaman
inang, dan memproduksi jalinan hifa
secara intensif. Pada saat FMA terbentuk
di dalam perakaran tanaman, maka akan
terbentuk eksternal miselium di sekitar
perakaran, yang dapat meningkatkan
kontak antara perakaran tanaman dengan
media tumbuhnya. Volume tanah yang
dapat dieksplorasi oleh hifa eksternal
mikoriza meningkat 5-200 kali
dibandingkan dengan eksplorasi akar
tanpa mikoriza (Sieverding, 1991),
sehingga tanaman yang terinfeksi FMA
tersebut akan mampu meningkatkan
kapasitas penyerapan unsur hara dan air.

Manfaat FMA bagi tanaman
diantaranya adalah: membantu efisiensi
penyerapan hara, meningkatkan
penyerapan air dan unsur hara seperti P,
K, Ca dan Mg, meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman,
meningkatkan resistensi tanaman
terhadap kekeringan, melindungi
tanaman dari patogen akar dan unsur
toksik (De La Cruz, 1991; Gianinazzi et
al., 2002; Sieverding 1991). Manfaat
FMA bagi tanaman inangnya akan
ditentukan oleh kompatibilitas dan
efektibilitas jenis-jenis FMA tertentu
terhadap tanaman inangnya.
Kompatibilitas mikoriza dengan
tanaman inang sangat bervariasi
bergantung pada spesies mikoriza dan
tanaman inang serta kondisi
lingkungannya.

Pengaruh positif FMA terhadap vigor
beberapa benih tanaman perkebunan

Pemanfaatan FMA yang dapat
bersimbiosis dengan perakaran tanaman

Tabel 1. Tingkat Infeksi benih vanili

Waktu inokulasi
(Minggu Setelah Semai)

2 45.0
3 51,7
4 56.7
5 82.7

Sumber: Trisilawati ez al., 2002

merupakan salah satu upaya pemecahan
teknologi untuk penyiapan benih di
persemaian, terutama pada tanaman
yang mempunyai morfologi perakaran
yang relatif dangkal dan miskin
percabangan. Aplikasi FMA yang
dilakukan pada stadia benih diharapkan
dapat membantu keragaan benih di
persemaian serta membantu benih lebih
siap menghadapi kondisi stres saat
dipindahkan di lapang.

Vanili

Penggunaan FMA dipersemaian
benih vanili sangat bermanfaat bagi
pertumbuhannya. Aplikasi FMA dapat
dilakukan di media semai maupun pada
saat benih berumur minimal
2 minggu. Pada 2 minggu setelah
inokulasi, tingkat infeksi FMA pada
perakaran vanili type Anggrek mencapai
tingkat 3 (infeksi FMA di perakaran
26%-50%) yaitu struktur hifa sudah
berkembang (Tabel 1). Persentasi tingkat
infeksi tertinggi (78%-90%) setelah
perlakuan inokulasi propagul FMA
campuran (Glomus sp., Glomus
etunicatum, Acaulospora dan Gigaspora
margarita) didapat pada benih panili
berumur 5 minggu, yang ditunjukkan
oleh terbentuk organ arbuskula dan
vesikula sebagai organ transfer dan
penyimpanan hara (Trisilawati et al.,
2002). Selain itu, inokulasi 500 spora
FMA dapat meningkatkan tinggi
tanaman (31,6%), jumlah daun (16,9%),
diameter batang (6%), index luas daun
(25,45%), bobot kering akar (37,98%),
bobot kering batang (17,6%) dan bobot
kering daun (75,47%) benih panili
berumur 18 minggu (Tabel 2)
(Trisilawati et al., 2004). Respon yang
baik terhadap mikoriza disebabkan

Persentase infeksi akar (%)
Tingkat Infeksi FMA

0-5% = Sangat rendah

133 6%-25% = rendah

26.0 26%-50%= sedang

133 51%-75%= tinggi

13.3 76%-100%= sangat tinggi




karena sistem perakaran vanili yang
dangkal, akar utama pada dasar batang
bercabang dan tersebar pada lapisan atas
(Purseglove, 1981).

Nilam

Pada benih nilam varietas
Lhoksemauwe, Patchoulinal dan
Patchoulina 2 yang diinokulasi FMA,

Tabel 2. Pengaruh tipe vanili dan FMA terhadap pertumbuhan benih (umur 18 minggu)

Tipe Anggerek Tipe Gisting

Parameter Kontrol MA-p
Tinggi (cm) 30,44 48,06
Jumlah daun 8.00 11,06
Diameter batang (cm) 0,49 0.53
Luas daun (cm’) 146,19 217,34
Bobot kering (gram): 1.81 242
Akar 1.03 1.19
Batang 1.42 2,86
Daun

Bobot kering biomas 4,26 6.47
% Infeksi FMA 0 72,50

Sumber: Trisilawati eral., 2004

Cengkeh

Inokulasi konsorsium FMA1 pada
perakaran benih cengkeh varietas
zanzibar menghasilkan pertumbuhan
benih terbaik (berumur 2,5 bulan) serta
peningkatan kandungan klorofil total
daun tertinggi (Trisilawati, 2015).
Perlakuan ini dapat meningkatan tinggi
benih (20%), panjang akar (29%), luas
daun (81%), bobot daun (55%), bobot
akar (91%), dan kandungan total klorofil
daun (37,3%) (Tabel 3).

Selain mendukung pertumbuhan
benih cengkeh, aplikasi FMA jenis
Glomus sp. dapat menekan intensitas
penyakit bercak daun yang disebabkan
oleh patogen Colletotrichum sp. (Putri
et al., 2016). Benih cengkeh berumur 9
bulan yang telah diinokulasi FMA
selama 4 bulan memiliki persentase
intensitas penyakit bercak daun terendah
dibandingkan dengan perlakuan tanpa
inokulasi. Peningkatan penyerapan hara
P pada tanaman bermikoriza akan
berpengaruh terhadap pembentukan
enzim-enzim yang berperan pada
ketahanan penyakit tanaman. Senyawa
fosfat dapat meningkatkan aktivitas gen-
gen ketahanan tanaman terhadap
serangan patogen Colletotrichum sp
dengan meningkatkan aktivitas enzim
kitinase dan -1,3 glukanase (Gottstein
etal., 1989).

Mycofer Kontrol MA-p Mycofer
51,68 3893 4335 52,12
12,00 10,18 10,18 12.00
0.53 0,50 0.53 0,54
213,94 197.47 213,78 241,10
2,17 1,30 1,91 1,95
1,29 1,12 1,27 1,33
3,02 1,76 2,77 332
6.48 4,17 5,95 6,60
81.25 0 66.50 73.50

jumlah dan panjang akarnya lebih baik
dibandingkan dengan yang tanpa
mikoriza (Gambar 1) (Putri, 2017).
Respon aplikasi FMA terhadap
peningkatan panjang dan jumlah akar
ketiga varietas nilam tersebut berbeda-
beda. Peningkatan jumlah akar nilam
varietas Lhokseumawe, Patchoulina 1,
dan Patchoulina 2 berturut-turut sebesar
30%, 56%. dan 125%. Kemampuan
mikoriza untuk mengkolonisasi akar
berVdriasi antar tanaman inangnya
maupun antar spesiesnya.

Tanaman yang berasosiasi dengan
FMA menyimpan lebih dari 7-10%
fotosintat mereka pada system perakaran
dibandingkan dengan tanaman tanpa
mikoriza (Lambers, 1987).
Pembentukan sistem perakaran pada

tanaman memerlukan karbon yang
diperoleh dari hasil fotosintesis dan
unsur hara sebagai bahan fotosintesis
yang disediakan oleh akar. Pertumbuhan
akar yang cenderung cepat akan
meningkatkan suplai hara ke daun, yang
akan menunjang proses fotosintesis dan
hasilnya kemudian dengan cepat akan
ditranslokasikan ke seluruh bagian
tanaman.

Jambu mete

Aplikasi FMA pada gelondong
jambu mete nomor harapan Balakrisnan
di pembibitan, menghasilkan vigor benih
yang lebih baik serta kandungan hara P
dan aktivitas enzim fosfatase akar yang
lebih tinggi dibandingkan tanpa FMA
(Gambar 2) (Trisilawati ez al.,2011).

Hasil optimalisasi grafting pada
benih jambu mete, mendapatkan aplikasi
FMA berpengaruh positif terhadap
jumlah tanaman sambungan yang hidup
dan keragaan benih hasil sambungan.
Pertumbuhan benih jambu mete hasil
sambungan berumur 6 bulan yang
terinfeksi FMA lebih baik dan
mempunyai kandungan total klorofil
daun yang lebih tinggi 7,3% sampai
26,1% dibandingan tanpa FMA
(Trisilawati et al.,2015).

Kopi

Kopi sering ‘dianggap sebagai
tanaman yang sangat tergantung pada
keberadaan mikoriza (Sieverding dan
Toro, 1986). Lopes et al. (1983)
melaporkan bahwa sebanyak 22 spesies
mikoriza ditemukan pada perakaran
tanaman kopi di sentra-sentra produksi
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Gambar 1. Pengaruh inokulasi FMA pada jumlah dan panjang akar benih nilam

Tabel 3. Pengaruh inokulasi FMA terhadap pertumbuhan benih cengkeh

Parlaliaar Luas daun [ Panjang | Bobot segar | Bobot segar | Tinggi benih | Total klorofil
(em’) akar (cm) akar (g) daun (g) (cm) (%)
22,0 0,7

kontrol 12,5 0,16 10,3 0,32
FMA1 39,8 16.1 0,31 1,0 124 0.43
FMA2 27,6 145 0.23 0,7 11,2 0.34

Sumber: Trisilawati (2015)
Keterangan: kontrol = tanpa FMA: FMA1 = konsorsium FMA 1: FMA2 = konsorsium FMA 2

et

kopi di Brasil. Hasil penelitian aplikasi 2
konsorsium FMA pada media
persemaian kopi selama 7 bulan
mendapatkan bahwa aplikasi mikoriza
mampu memperbaiki pertumbuhan
benih kopi sejak umur 3 bulan (Usman
et al., 2013). Aplikasi konsorsium FMA
yang diisolasi dari rizosfer tanaman kopi
(M1) menghasilkan tinggi, diameter
batang, jumlah dan luas daun dan
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biomassa benih tanaman kopi yang lebih
baik dibandingkan kontrol dan jenis
FMA lainnya. Struktur hifa dan vesikel
pada akar dan vigor benih kopi pada 3
bulan setelah semai ditunjukkan pada
Gambar 3

The fate of carbon translocated to the
root. Di dalam: Gregory PJ, Lake IV,
Rose DA (ed). Root Development and
Function. Cambridge : Cambridge
University Press. Hlm. 125-145.

Lopes, E. S., E. Oliveira, R. Dias, and N. C.
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Aktivitas fosfatase akar (mM)
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Glomus sp. FMA jambu Gigaspora sp.
mete

Gambar 2. Aktifitas enzim fosfatase akar benih jambu mete pada perlakuan beberapa jenis

Tabel 4. Pengaruh inokulasi FMA terhadap keragaan benih kopi

Diameter | Tinggi | Jumlah Luas Bobot Bobot kering Bobot
batang benih daun daun | kering daun batang kering akar

cm cm’ g
Kontrol 27 ik 10,8 440.9 3.8 0.6 0.9
FMA1 3,7 16,5 12,5 8132 4.8 2.1 24
FMA2 33 14,3 10,9 622.6 44 1.5 22

Sumber: Daras et al., 2013
-
PENUTUP Schenck. 1983. Occurrence and

Pemanfaatan FMA pada benih tanaman
di persemaian dapat meningkatkan
status nutrisi sehingga meningkatkan
vigor benih. Persemaian benih vanili,
nilam, cengkeh, jambu mete, dan kopi
yang diaplikasi FMA menghasilkan
benih yang mempunyai pertumbuhan dan
perakaran yang lebih baik, serangan
penyakit berkurang, dan lebih siap untuk
ditanam di lapangan. (Octivia
Trisilawati, Balittro)
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